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Direktorat Reserse Kriminal Khusrrs (Ditrerkrinrsus) Ilolcla
Sumatra Barat (Sumbar) nrr.netapkan rllantan KePala I)iuas
Pekerjaan Urnum rlan Pemmirhan linkyral (PUPR) katrupaten
Kepulauan Mentawai, Elfi, sebagai lcrbarrgka kastrs korupsi^varrg
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Pslila $um[nr Bunukar tnrtlp$l

JADI TER$ANGKA* Mantan Kepala Dinas
FUFR Kepulauan Mentawai, Elfi yang sudah

dildtapken sebagaitersangka kasusdugaankorupsi
oleh Polda Sumbar

Folda Sumbarrrrrrrrr* dari hal 1
merugikan negara sebe- anggaran. Meski sudah ber
sar Rp 5,2 miliai. status sebagai 'tersang;ka,

Kasus korupsi ini terkait ketingartya belum dilakukan
proyek swakelola peme- penahan-an. Sementara ma-
iihuruu.t jalan clan jemba- iit proses, nanti akan
tan serta pernbangunan ciitahan pada rvaktunya,"
jalan non status Desa Sau- tegas AKBF Alfian.
manyadiDinasPUPRMen- Temuarr kejanggalan
tarvai tahun2020. Selain F,lfi, pengunaan anggaran sebe-
juga terdapat ciua orang sar ,Rp5,2 miliar lebih ittr
iainnya yang ditetapkan .merupakan lapgran hasil
sebagai tersangka. pelneriksaan (LPF{) BPK RI

"iya, statgsnya sudah atas kerpatuhan belanja da-
tersangka. Sementara da- erah tahun 2019-2020 pada
iarn perkara dugaan korupsi Pemerintah Kabupaten Ke:
ini ada tiga tersangka yakni, pulauan Mentarvai.
Ef (Effi), Fn (Febrinaldi), dan Kejanggalan adanya,
MD (Meiri Derni)," ujar Di- dugaankorupsiiniteldapat
rektur Reserse Kriminal pada kegiatan pemeliha-
Khusus (llirreskrimsus) Pol- iaan jalar"r dan jembatan
da Sumbar, AKBP Alfian serta pembangunan jalan
Nurnas, Senin (15/5). desa strategis. Kasus du-

lfgf Rlfian mengung- gaan korupsi ini cukup
kapkan, untuk tersangtia intens dikawal oleh Koalisi
Fr merupakan pejabat lr'Iasyarakat Sipil Antrlko-
pembuat kornitmen (PPK). rupsi Surnbar.
Sementara Ml) sebagai |um Bicara Koalisi Ma-
Pejabat Pelaksana Teknis syarakat Sipil Antikorupsi
Kegiatan (ITPTK) proyek Sumbar, Heronimus Eko
srvakelola pemeliharaan Pintaiius ZebLta, alokasi
lalan dan jembatan serta anggaran untuk kedua ke-

1:embangr-inan jalan non giatan itu adaiah sebesarRp
statusdesasaurnanya.. 10:070.000.000.I\arnun:dari

"sedangkanEfpengguna LPF{ BPK RI yang dapat

dibuktikan penggunaan
anggarah hanya Rp 3.332.
216.259.'1Dan pada Desem-
ber 2020 pelaksanaan ke-
giatan mengembalikan
anggaran kegiatan sebcsar
Rp 1.444.000.000 ke kas da-
erah," kata Eko.
, Sehingga; laniut Eko,
ditemukan selisih sebesar
Rp 5.293.783.750 yang didu-
ga fiktif dan tidak bisa di-
pertanggungjawabkan oleh
Dinas PUPR Kabupaten
Kepulauan Mentarvai.

"llatut diduga pihak-
pihak yang terkait dengan
keuangan dan pelaksanaan
kegiatan swakelola peme-
liharaan ialan dan jernbatan
serta pembangunan jalan
desa strategis di Dinas
PUPR Mentawai telah me-
lakukan penyalahgunaan
wer,1r'e.nang," tegasnya.

Eko mengungkapkan
penyalahgunaan wewe-
nang itu di antaranya de-
ngan cara pemotongan 20
persen pada setiap taha-
pan pencairan dana kegia-
tan. Selarna pelaksanaan
kegiatan, teljadi 11 kali
pencarran anSgaran.

"Pencairan anggaran
11 kali dengan total Rp

10.070'000.000. Dari pemo:
tongan 20 persen setiap
pencairan ini diduga pihak-
pihak yartg terkait dengan
keuangan dan peiaksa-
naan kegiatan di.maksud
telah memanipulasi ang-
garan sebesar Rp2.014.
000.000," ielasnya.

Selaniutnya penyalah-
gunaan wewenang kedua
adalah melakukan pemba-
yaran fiktif yang didukung
pemalsuan dokumen. Eko
menyebutkan, di dalam
laporan keuangan kegia-
tan disebutkan dibayarkan
uang sejumlah Rp40 juta
kepada pelaksana lapa-
ngan Pulau Siberut.

"Dan kepada kepala
pelaksana pulau Sipora {ip
1.650.00t1.000, kepada kepa-
la pelaksana lapangan Prr-
lau Pagai Utara Rp 190.
000.000 dan kepala pelak-
sa.na lapangan Pulau Pagai
Selatan Rp 120.000.000.
Ketiga. pemberian hadiah
qleh pelaksana iapangan
dalam bentuk uang dan
barang kepada Kepala Di-
nas PUPR Kabupaten Ke-
pulauan Mentalvai ketika
itu dengan junllah Itp 67.
500.000," tukasnya" (rgr)


